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MOTTO

Setelah berusia tua, Socrates belajar musik. Lalu ada orang
berkata padanya:

"Apakah engkau tidak malu belajar di usia tua ..??”

Dia menjawab,” Aku merasa lebih malu menjadi orang yang

bodoh di usia tua”. (Socrates)

“ BETTER LATE THAN NEVER ”
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ABSTRAK

Penelitian terhadap peran kiai merupakan penelitian yang penting untuk
dilakukan. Pada masa Pemilu Legislatif 2014 ini banyak tawaran nilai yang masuk
ke dalam sistem nilai yang telah lama dipegang oleh masyarakat, terutama pada
masyarakat Islam. Masyarakat Islam di Indonesia, Kiai merupakan salah satu
status keagamaan yang mana salah satunya berperan dalam menjaga tradisi
keislaman, sehingga status dan peran kiai dalam mewujudkan ketentraman di
masyarakat perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut. Dalam penelitian ini,
obyek penelitiannya adalah peran kiai di Kecamatan Kwanyar yang menghadapi
problem yang sama dengan masyarakat Islam lainnya.

Dari permasalahan diatas penulis mengajukan pertanyaan sebagai rumusan
masalah yaitu bagaimana peran yang dilakukan oleh kiai dalam menjaga
kerukunan masyarakat pada pemilu legislatif 2014 dan langkah apa saja yang
dilakukan oleh kiai supaya tidak terjadi perpecahan dalam pemilu legislatif 20147

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptis Kualitatif, adapun tujuan
penelitian. Pertama, ingin mengetahui peran kiai dalam menjaga kerukunan
masyarakat. Kedua, ingin mengetahui langkah-langkah apa saja yang dilakukan
oleh kiai supaya tidak terjadi konflik dalam pemilu legislatif 2014.

Dari analisis yang telah dilakukan bahwasannya, kiai di Kecamatan
Kwanyar adalah status yang diberikan berdasarkan norma yang ada di Kecamatan
Kwanyar. Dimana norma tersebut berasal dari norma keagamaan yang
mendudukkan kiai sebagai seorang ulama. Sebagai seorang yang berkedudukan
sebagai ulama, maka kiai mempunyai status yang sakral, sehingga pelecehan atau
bentuk “ketidakhormatan” terhadap sosok kiai merupakan hal yang tabu.

Karena kedudukan sakral tersebut, kiai sangat menentukan kehidupan
sosial. Menjaga tradisi dan nilai keislaman dengan menjaga serta melestarikan
nilai tersebut dalam bentuk yang konkret. Tetapi selain menjaga nilai dan tradisi
juga sebagai agen pembaharuan sosial dengan menyaring nilai-nilai dari luar yang
akan merusak nilai keislaman yang selama ini berkembang di Kecamatan
Kwanyar, dimana antara keduanya, yaitu antara tradisi yang berkembang dengan
perubahan sosial terjalin erat.

Dalam menjaga kerukunan dalam sengketa pemilu, para kiai melakukan
koordinasi dengan para tokoh-tokoh masyarakat di Kecamatan Kwanyar sering di
adakan kegiatan-kegiatan keagamaan supaya warga yang ada di Kecamatan
Kwanyar bisa saling berkumpul dalam satu tempat, sehingga masalah yang
ditimbulkan dalam pemilu sedikit banyak terhapuskan oleh dzikir dalam acara
istigosah, diba’an dan manaqiban.



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
1. Peran

Peran berarti laku, bertindak. Didalam kamus besar bahasa
Indonesia peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Sedangkan makna peran
yang dijelaskan dalam Status, Kedudukan dan Peran dalam masyarakat,
dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu pertama penjelasan
histories. Menurut penjelasan histories, konsep peran semula dipinjam
dari kalangan yang memiliki hubungan erat dengan drama atau teater
yang hidup subur pada zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini,
peran berarti karakter yang disandang atau dibawakan oleh seorang actor
dalam sebuah pentas dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian peran
menurut ilmu sosial.

Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan
seseorang ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat
memainkan fungsinya karena posisi yang didudukinya tersebut.. Dalam
pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat

adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempattempat tertentu,



tidak mesti lembaga pendidikan formal, tetapi juga bisa dimesjid,
surau/mushola, dirumah, dan sebagainya .

Pengertian sebuah peranan secara umum dan hubungannya
kedudukan dalam masyarakat, kiai mempunyai peranan yang melibatkan
harapan perilaku yang akan saling bertentangan dan mengalami
ketidakserasian sebuah peranan dalam dirinya memilki anggota ganda,
kebanyakan dari individu tersebut dituntut untuk melakukan lebih dari
satu yang pada umumnya peranan-peranan itu saling bertentangan dan
menimbulkan kekacauan.'

2. Kiai

Kata Kiai menunjukkan kepada seseorang pimpinan didalam
agama Islam. Umumnya didalam masyarakat istilah kiai ini ditujukan
kepada pemimpin pondok pesantren, namun lebih dari itu istilah kiai ini
dicirikan sebagai seseorang pemuka agama atau pemimpin agama Islam
dan merupakan salah satu elit lokal serta sebagai teladan bagi
pengikutnya dan masyarakat disekitarnya.

Jadi yang di maksud dalam peran Kiai disini adalah seorang Kiai
yang selalu memberikan arahan dan wejangan kepada masyarakat dalam
menjalani kehidupan, maka terciptalah suatu keadaan masyarakat yang
tentram. Karena kiai dapat memberikan arahan kepada masyarakat untuk

berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran.

' Bruce. I. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, Terj. Sahat Nihamora ( Jakarta :
Rineka Cipta, 1987), hlm. 76.



Kiai yang ada di Kecamatan Kwanyar sering dihadapkan pada
suaatu problem yang ada di masyarakat terlebih lagi pada suasana pasca
pemilihan Legislatif, maka peran kiai disini sangatlah besar dalam
menyatukan perselisihan hubungan baik itu berupa partai ataupun
dukungan yang di pilih pada waktu pemilu legislatif. Jadi keberadaan kiai
dalam kehidupan sehari-hari adlaha sebagai penyatu dalam kehidupan
masyarakat. Menyatunya kehidupan kiai dengan masyarakat ini tidak
hanya membuat mereka menjadi lebih dekat tetapi juga bisa menjadi
lebih rukun dalam bermasyarakat.

3. Kerukunan Masyarakat

Kerukunan umat beragama dalam Islam yakni Ukhuwah Islamiah.
Ukhuah islamiah berasl dari kata dasar “Akhu” yang berarti saudara,
teman, sahabat, Kata “Ukhuwah” sebagai kata jadian dan mempunyai
pengertian atau menjadi kata benda abstrak persaudaraan, persahabatan,
dan dapat pula berarti pergaulan. Sedangkan Islaiyah berasal dari kata
Islam yang dalam hal ini menjadi atau memberi sifat Ukhuwah, sehingga
jika dipadukan antara kata Ukhuwah dan Islamiyah akan berarti
persaudaraan islam atau pergaulan menurut Islam.

Dapat dikatakan bahwa pengertian Ukhuah Islamiyah adalah
gambaran tentang hubungan antara orang-orang islam sebagai satu
persaudaraan, dimana antara yang satu dengan yang lain seakan akan
berada dalam satu ikatan. Ada hadits yang mengatakan bahwa hubungan

persahabatan antara sesame islam dalam menjamin Ukhuwah Islamuah



yang berarti bahwa antara umat islam itu laksana satu tubuh, apabila sakit
salah satu anggota badan itu, maka seluruh badan akan merasakan
sakitnya. Dikatakan juga bahwa umat muslim itu bagaikan sutu bangunan
yang saling menunjang satu sama lain.

Pelaksanaan Ukhuwah Islamiyah menjadi aktual, bila dihubungkan
dengan masalah solidaritas sosial. Bagi umat Islam, Ukhuwah Islamiyah
adalah suatu yang masyru’ artinya diperintahkan oleh agama. Kata
persatuan, kesatuan, dan solidaritas akan terasa lebih tinggi bobotnya bila
disebut dengan Ukhuwah. Apabila bila kata Ukhuwah dirangkaikan
dengan kata Islamiyah, maka ia akan menggambarkan satu bentuk dasar
yakni Persaudaraan Islam merupakan potensi yang obyektif.

Kerukunan yaitu hubungan sesama umat beragama yang dilandasi
dengan toleransi, saling pengertian, saling menghormati, saling
menghargai dalam kesetaraan pengamalan ajaran agamanya dan kerja
sama dalam kehidupan masyarakat dan bernegara. Umat beragama dan
pemerintah harus melakukan upaya bersama dalam memelihara
kerukunan umat beragama, di bidang pelayanan, pengaturan dan
pemberdayaan. Sebagai contoh yaitu dalam mendirikan rumah ibadah
harus memperhatikan pertimbangan Ormas keagamaan yang berbadan
hokum dan telah terdaftar di pemerintah daerah.

Pemeliharaan kerukunan umat beragama baik di tingkat Daerah,
Provinsi, maupun Negara pusat merupakan kewajiban seluruh warga

Negara beserta instansi pemerinth lainnya. Lingkup ketentraman dan



ketertiban termasuk memfalisitasi terwujudnya kerukunan umat
beragama, mengkoordinasi kegiatan instnsi vertical, menumbuh
kembangkan keharmonisan saling pengertian, saling menghormati, saling
percaya diantara umat beragama, bahkan menerbitkan rumah ibadah.

Sesuai dengan tingkatannya Forum Krukunan Umat Beragama
dibentuk di Provinsi dan Kabupaten. Dengan hubungan yang bersifat
konsultatif gengan tugas melakukan dialog dengan pemuka agama dan
tokoh-tokoh masyarakat, menampung aspirasi Ormas keagamaan dan
aspirasi masyarakat, menyalurkan aspirasi dalam bentuk rekomendasi
sebagai bahan kebijakan.

Kerukunan antar umat beragama dapat diwujdkan dengan;
1. Saling tenggang rasa, saling menghargai, toleransi antar umat
beragama
2. Tidak memaksakan seseorang untuk memeluk agama tertentu
3. Melaksanakan ibadah sesuai agamanya, dan
4. Mematuhi peraturan keagamaan baik dalam Agamanya maupun
peraturan Negara atau Pemerintah.

Dengan demikian akan dapat tercipta keamanan dan ketertiban
antar umat beragama, ketentraman dan kenyamanan di lingkungan
masyarakat berbangsa dan bernegara.

4. Pemilu Legislatif 2014
Pemilu Legislatif 2014 adalah hajatan yang rutin dilkukan di

negara Indonesia setiap 5 tahun sekali. Menguatnya suhu politik



menjelang pemilu legislatf 2014, membawa psikologi kontestan,
pendukung dan konstituen memanas. Saling melakukan serangan dan
balasan. Mengukur kekuatan dan menghantam kelemahan lawan.
Memformulasi strategi dan taktik pemenangan. Merupakan bumbu
sekaligus improvisasi demokrasi. Selama masih dalam batas kewajaran.
Kompetisi sehat dan tidak sampai mengarah pada black campaign.
Tentunya harus diapresiasi. Karena ini bagian dari demokrasi. Dan porsi
kemenangan, keputusan akhir ada di tangan rakyat.

Momentum demokrasi dengan program sarananya melalui
pemilihan langsung. Melahirkan dan menjadikan rakyat sebagai kunci
kemenangan kandidat. Praktis, koalisi partai pendukung kandidat dan
kemampuan finansial yang cukup besar, bukanlah jaminan kemenangan.
Seorang capres setidaknya mengharuskan populer dan dikenal
masyarakat.

Dengan visi-misi dan program-program yang menarik masyarakat.
Sarana yang paling efektif adalah sosialisasi. Bisa melalui media massa
baik cetak maupun elektronik. Terlebih melalui media audio-visual.
Tetapi tidak mengecilkan alat, atribut baligo kampanye maupun sarana
pendukung lainnya. Termasuk soliditas tim sukses, mesin partai dan
dukungan besaran budget. Karena tentunya banyak variabel dalam
menentukan kemenangan kandidat.

Dalam momentum demokrasi ini, peran media massa sangat vital.

Berfungsi menjaga keseimbangan sebuah entitas negara dan masyarakat.



Kebebasan pers termasuk media massa merupakan keunggulan dalam
rezim demokrasi. Sehingga menjadi pilar penting dalam tegaknya
berdemokrasi. Media massa memiliki fungsi kontrol. Karena melalui
transformasi informasi, media massa mampu mengerem laju kebijakan
peremintah yang tidak memihak kepada kepentingan rakyat.
5. Kecamatan Kawanyar Bangkalan Madura
Kwanyar adalah  sebuah kecamatan yang ada  di Kabupaten
Bangkalan, Provinsi Jawa Timur. Daerah ini terletak di Pulau Madura.
Berdasarkan pada penjelasan istilah diatas maka maksud dari judul
penelitian ini tentang peran seorang Kiai dalam menjaga kerukunan dan
kesejahteraan yang timbul sebelum dan sesudahnya diadakan pemilu
legislatif 2014 yang diadakan di Kecamatam Kwanyar Kabupaten

Bangkalan.


http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bangkalan
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Madura

B. Latar Belakang Masalah

Semarak dinamika politik di Indonesia merupakan pesta demokrasi
dari tingkat pusat hingga daerah. Setiap orang dari masing-masing daerah
banyak yang mencalonkan diri dan merasa bahwasannya dialah yang berhak
dipilih dan tepat untuk menjadi wakil rakyat, entah itu di pusat ataupun di
daerah. Untuk menarik simpati masyarakat mereka melancarkan berbagai
strategi-strategi termasuk membangun pencitraan tertentu, hingga dapat
memunculkan gesekan-gesekan yang berujung ke hal negatif.

Perilaku politik seseorang itu bisa berbeda-beda dan merupakan
beberapa bentuk dari perilaku politik individu. Ikut serta dan bergabung
dalam partai politik juga merupakan bantuk dari perilaku politik. Hal ini
dikarenakan bahwa partai politik merupakan sarana bagi warga negara
untuk turut berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara dan menjalankan
kebijakan-kebijakan untuk negara. Perilaku pemilih dalam pileg dan pilpres
itu sangat penting, dikarenakan apabila pelaksanaan pileg dan pilpres itu
berjalan sukses, maka tentu saja perilaku pemilih itu sukses juga.

Perilaku politik dan partisipasi politik pemilih merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Perilaku politik pemilih merupakan
aspek penting dalam menunjang keberhasilan pelaksanaan suatu pemilihan
umum. Di dalam penelitian ini ialah bagaimana perilaku politik dalam

pelaksanaan kampanye, keikutsertaan dalam kepartaian dan juga proses



voting ataupun pemberian suara dalam pemilihan umum baik tingkat
nasional maupun tingkat lokal.”

Fenomena dan keadaan politik jelang diadakannya Pemilu legislatif
ini, yang sangat nampak adalah “adu strategi” yang dilakukan oleh masing-
masing kandidat. Setiap kandidat memiliki strategi untuk meraih simpati
dan dukungan dari para pemilih. Adu strategi yang dimaksud disini adalah
suatu persaingan yang dilakukan para kandidat melalui berbagai macam
cara, salah satunya mendirikan posko-posko yang diprediksikan akan
menjadi pemenang di daerah tertentu.

Penetapan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan
pemenangan secara hati-hati dalam kampanye, sebab jika penetapan strategi
salah atau keliru maka hasil yang diperoleh akan berakibat fatal, terutama
kerugian dari segi waktu, materi dan tenaga. dan Selain itu para kandidat
juga harus bisa membaca perilaku pemilih di suatu daerah tertentu untuk
bisa meraih kemenangan di suatu tempat yang menjadi sasaran utama lokasi
kemenangan.

Dalam suatu kehidupan bernegara dan juga bermasyarakat,
dibutuhkan suatu bentuk partisipasi sebagai wujud dari kebersamaan dan
keikutsertaan dalam proses politik tersebut. Partisipasi politik pada dasarnya
adalah aspek penting dalam negara demokrasi dan juga menjadi penanda

adanya modernisasi politik.

2 BN.Marbun, SH, Kamus Politik, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2003), hlm.349.
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Dengan menguatnya suhu politik menjelang pemilu Legislatif dan
pemilu Presiden 2014, membawa psikologi pemilih, pendukung dan
konstituen memanas. Saling melakukan serangan dan balasan. Mengukur
kekuatan dan menghantam kelemahan lawan. Memformulasi strategi dan
taktik pemenangan, merupakan bumbu sekaligus improvisasi demokrasi.
Selama masih dalam batas kewajaran, kompetisi sehat dan tidak sampai
mengarah pada black campaign, tentunya harus diapresiasi. Karena ini
bagian dari demokrasi. Dan porsi kemenangan, keputusan akhir ada di
tangan rakyalt.3

Dalam berbagai bentuk yang diberikan oleh kiai terhadap pemerintah
mempunyai arti yang sangat penting bagi setiap kebijakan yang hendak
ditetapkan oleh pemerintah tersebut. Alasannya, keluhuran akhlak yang
melekat dalam diri seorang kiai menjadi jaminan shahihnya dukungan yang
akan diberikan. Selain itu, hangatnya hubungan yang dibangun oleh seorang
kiai dengan masyarakat bawah membuatnya semakin dihormati.*

Tidak dapat disangkal lagi bahwa munculnya dukungan kiai kepada
pemerintah ada yang bermuatan politis. Dalam hal ini, muatan politis yang
dimaksud adalah dalam makna yang positif. Ketika masyarakat dilanda
krisis kepercayaan terhadap pemerintah atau penguasa, kalau masyarakat
dibiarkan terus berada dalam krisis ini akan membuat peluang terjadinya

sebuah gesekan dan kerusuhan pasca pileg dan pilpres. Untuk mengatasi

> Nur Hidayat Sardini, Rasionalitas Pilkada : Siapa Menang, Siapa Pecundang?,

(dalam Suara Merdeka), 3 Juli 2005, hlm. 3
* Hamdan Daulay, Dakeah di Tengah Persoalan Budaya dan Politik (Yogyakarta :
LESFI, 2001), hlm. 103.
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persoalan inilah pemerintah membutuhkan dukungan seorang figur kiai
sebagai salah satu yang diyakini mampu memberikan pengertian terhadap
masyarakatnya.5
Pengertian ulama atau kiai dalam bahasa jawa memang mempunyai
makna yang luas. Kiai bisa berarti mencirikan orang yang karena sifat-
sifatnya yang istimewa dan sangat dihormati. Namun pengertian kiai yang
paling luas dalam masyarkat Indonesia modern adalah pendiri dan
pemimpin pesantren. Gelar tersebut berada dalam keseimbangan tradisional
dan mencakup arti sebagai kerohanian masyarakat yang dianggap memiliki
suatu kesaktian.’
Masyarakat pedesaan yang sosial kultur tradisionalnya biasanya relatif
tidak mengenal jenis kiai yang secara umum tidak terlihat ke permukaan
yang dalam bahasa santrinya berarti Masyhur. Gambaran jenis kiai ini

13

dalam kehidupan sehari-hari disebut “ Kiai Gentong “, yang artinya
seberapa banyak ilmu yang digali dari seorang kiai tersebut tergantung dari
keinginan dan kemampuan orang-orang yang datang padanya. Ibarat sebuah
gentong yang berisi air, terserah orang yang mau mengambilnya, apakah
satu gelas, satu gayung, satu timba ataupun dihabiskan sekalian dalam
gentong tersebut. Jadi, terserah yang belajar mau sedikit atau banyak
tergantung kemampuan ilmunya. “Kiai Ceret”, yang artinya peemberian

kepada audiens sangat terbatas atau pemberian kepada orang lain

disesuaikan dengan wadahnya, misalnya hanya segelas atau secangkir.

> Hamdan Daulay, Dakeah di Tengah Persoalan Budaya dan Politik (Yogyakarta :
LESFI, 2001), hlm. 103.
® Ibid
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Sedangkan “Kiai Talang” adalah senantiasa memberikan ilmunya kepada
siapapun yang dijumpainya.7

Sumber kewibawaan seorang kiai sesungguhnya ada bermacam-
macam. Pertama tentu saja adalah sumber kewibawaan moral yang muncul
dari suprioritasnya di bidang keagamaan.® Kedua, kiai sering kali tidak
hanya sebagai seorang guru ataupun pimpinan pesantren, namun juga
pemiliknya. Ketiga jaringan antar kiai. Yang keempat adalah kualitas
kepribadiannya, seperti penguasaan terhadap hukum Islam dan terhadap
kitab-kitab tertentu: garis keturunan, kharisma ataupun daya tarik yang
bersifat pribadi.9

Dalam kehidupan pada masyarakat Kwanyar yang masih berpegang
pada tradisi keagamaan setempat, dan memposisikan kiai atau ulama
sebagai pemimpin non formal, karena dalam menghadapi suatu pemilu
biasanya sering terjadi perselisihan ataupun gesekan antar pendukung yang
menyebabkan kerukunan dan keharmonisan dalam bermasyarakat menjadi
renggang. Maka dengan inilah dibutuhkan sosok seorang kiai yang
mendapat menjadi penengah dalam menghadapi situasi yang kurang
harmonis dalam masyarakat yang disebabbkan oleh pemilu.

Jadi dalam penelitian ini menarik untuk dikaji tentang peran ulama

atau kiai dalam menjaga perselisihan yang timbul sebelum dan sesudahnya

7 Wawan Susetyo, Kiai Gentong, Ceret dan Talang, (dalam Republika), 23 Januari

2002, hlm. 05.

¥ Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat ( kiai pesantren — kiai langgar di Jawa,
(Yogyakarta : LkiS, 1999), hIm. 155.

° Bruce J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, terj. Sahat Nihamora ( Jakarta : Rineka
Cipta, 1987), hlm 76.
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diadakan pemilu 2014 yang diadakan di Kecamatam Kwanyar Kabupaten
Bangkalan.
C. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang permasalahan sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam uraian diatas, maka ada beberapa permasalahan pokok
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana peran yang dilakukan oleh kiai dalam upaya menjaga
kerukunan masyarakat dalam pemilu Legislatif 2014 di Kecamatan
Kwanyar?

2. Apa yang dilakukan oleh Kiai supaya tidak terjadi perpecahan dalam
pemilu Legislatif 2014 di Kecamatan Kwanyar?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Di dalam penelitian ini ada beberapa tujuan pokok yang ingin
peneliti capai yaitu;

a.  Mengetahui peran yang dilakukan oleh kiai dalam upaya menjaga
kerukunan masyarakat dalam pemilu 2014 di Kecamatan Kwanyar.

b.  Mengetahui Langkah-langkah yang dilakukan oleh kiai terhadap
masyarakat agar tidak terjadi perpecahan dalam pemilu 2014 di
Kecamatan Kwanyar

Adapun kegunaan penelitian ini, peneliti berharap :

a.  Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang

peran yang dilakukan oleh kiai dalam upaya menjaga kerukunan

masyarakat dalam pemilu di Kecamatan Kwanyar.
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b.  Memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan masyarakat
Islam terutama tentang peran dan langkah-langkah apa saja yang
seharusnya dilakukan oleh seorang kiai terhadap masyarakat agar
tidak terjadi perpecahan dalam pemilu.

E. Kajian Pustaka
Menurut tinjauan penyusun, skripsi yang menjelaskan secara khusus
tentang Peran Ulama Dalam Menjaga Kerukunan Masyarakat Pada Pemilu
Legislatif 2014 di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan memang
belum ada, namun tulisan atau skripsi yang menyangkut masalah pemilu
secara umum sudah banyak dilakukan.
Dalam bukunya, Kiai dan Perubahan Sosial, Hiroko Horikoshi,
seorang pakar Antropologi asal Jepang yang banyak melakukan penelitian
di Indonesia, menjelaskan betapa besarnya peran kepribadian tergantung
seorang kiai itu sendiri, dengan kepribadian yang mengagumkan sebagai
seorang pemimpin keagamaan akan menunjang keberhasilan mereka dalam
usaha memperjuangkan agama. 10
Sedangkan di dalam bukunya, Tradisi Pesantren: Studi Tentang
Pandangan Hidup Kiai, karya Zamahkhsari Dhofir, menegaskan
bahwasanya kepemimpinan seorang tokoh agama atau seorang kiai
berfondasi pada pengakuan masyarakat. Pengakuan tersebut sudah barang
tentu karena seorang kiai memiliki kelebihan dan kemampuan terutama

dalam bidang keagamaan. Dengan kedalaman agamanya, seorang kiai sering

1% Horikoshi, Hiroko. Kiai dan Perubahan Sosial, Jakarta : Perhimpunan Pengembangan
Pesantren dan Masyarakat, 1987.
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kali kita lihat sebagai seorang yang mampu mengetahui segala rahasia alam
dan keagungannya, akan tetapi uraian itu lebih bersifat umum."!

Penelitian yang dilakukan oleh Abdur Rozaki yang berjudul
Menabur Kharisma Menuai Kuasa, menjelaskan penilaian masyarakat
tentang seorang kiai. Bagi masyarakat Madura, seorang kiai adalah
guruh/guru yang mendidik dan mengajarkan pengetahuan agama yang
memberikan tuntutan dan pedoman dalam menjalani kehidupan dunia dan
akhirat."?

Skripsi Irham Bashori Hasba dengan judul Peran Politik Kiai dan
Santri Menjelang Pemilu 2009 di Kabupaten Jember Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga yang membahas tentang peran Kiai dan Santri yang ada di
Kabupaten Jember sangat menentukan dalam memenangkan salah satu
calon yang di usung salah satu partai disana. Dimana dalam memenangkan
sebuah pilkada di kabupaten Jember Peran kiai sangatlah vital dalam
mengorganisir para santri-santrinya. B

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah
disebutkan diatas adalah dalam penelitian ini, penulis lebih mengutamakan

penelitian tentang Peran Kiai Dalam Menjaga Kerukunan Masyarakat Pada

Pemilu Legislatif 2014 di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.

" Dhofir, Zamahkhsari. Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai, karya
Zamahkhsari Dhofir. LP3ES 1994 .
12 Rozaki, Abdur. Menabur Kharisma Menuai Kuasa, Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2004.
*® Hasba, Irham Bashori, Skripsi dengan judul Peran Politik Kiai dan Santri Menjelang
Pemilu 2009 di Kabupaten Jember Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga.
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F. Kerangka Teoritik

Pengertian tentang kerukunan yang merujuk pada pemahaman yang
dikemukakan oleh Frans Magnis Suseno, bahwa kerukunan berasal dari kata
rukun yang diartikan “berada dalam keadaan selaras”, “tenang dan tentram”,
tanpa perselisihan dan pertentangan”, “bersatu dalam maksud untuk saling
membantu”.'*

Pemilu yang akan berlangsung saat ini, sebagai persiapan
pemungutan suara. Banyak calon legislatif yang bisa dipilih karena profil
atau program-programnya. Sedangkan masyarakat luas sekarang ini, seperti
raja, karena mereka bebas memilih siapa saja caleg yang sudah
berkampanye. Dalam suasana pemilu seperti sekarang, pilihan masyarakat
bisa berbeda. Mereka bisa saja sangat fanatik terhadap pilihanya, sehingga
tidak menghargai pilihan orang lain. Kondisi pilithan yang berbeda bisa
mempengaruhi suasana dan ujung-ujungnya kerukunan antar masyarakat
akan terancam.

Sebagai orang yang memiliki pengetahuan agama, kiai juga berperan
dalam meningkatkan kerukunan masyarakat. Sudah tentu ini merupakan
pola hubungan timbal balik yang sehat antara para kiai kampung dengan
masyarakat yang mereka bimbing. Dalam hal ini apabila di dalam
masyarakat terjadi perselisihan ataupun pergeseran pendapat yang terjadi

maka seorang kiai akan menjadi penengah dalam menciptakan kerukunan

agar tercipta suasana yang tentram dan rukun dalam sebuah masyarakat.

'* Frans Magnis Suseno, Etika Jawa Sebuah Analisa Falsafati tentang Kebijaksanaan
Hidup Jawa, (Jakarta: PT. Gramedia Utama ,2001), Hlm. 39.
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Kiai adalah sosok figur panutan masyarakat yang sangat
berpengaruh. Maka kedudukan kiai harus berada di tengah, kiai sebagai
payung umat yang akan selalu dibuat perlindungan. Semata-mata agar
mendapatkan ketentraman dengan memberikan petunjuk dan fatwa-fatwa
keagamaan. Berada di tengah artinya kiai harus bisa menampung seluruh
aspirasi umat yang berkaitan dengan persoalan agama. Untuk
menyelesaikan berbagai persoalan yang tengah berkembang di masyarakat,
tentu kiai tidak dapat berdiri sendiri, kiai harus bekerja sama dengan
masyarakat dan pemerintah.

Manfaat dari Pemilu itu sendiri tidak dijadikan sebagai ajang
pertengkaran melainkan manfaatkan hak pilih sebaik-baiknya. Tidak golput
dan yang penting istiqgomah dan tenang. Apabila menghadapi sesuatu yang
dirasakan kurang, tidak cepat bergejolak, tetapi dimusyawarahkan dan
disalurkan melalui lembaga atau jalur yang tepat. Sedangkan seorang kiai
harus bisa menjelaskan pada masyarakat untuk menggunakan hak pilihnya
dengan sebaik baiknya, memang agak susah karena banyak pilihan partai
politik, namun untuk tetap berhati-hati dan memilih partai politik diantara
yang terbaik. Menjaga persatuan dan kesatuan umat Islam, jangan bercerai
berai, jangan sombong, jangan takabur, jangan membusungkan dada, semua
harus diniati untuk mencapai ridlo Allah.

Kiai dikenal sebagai pemimpin umat Islam, tidak saja dibidang
keagamaan, tetapi tidak jarang juga dalam bidang kemasyarakatan.

Terjadinya perubahan-perubahan dalam masyarakat, baik perubahan sosial,
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politik maupun budaya, biasa melahirkan perubahan atau pergeseran nilai
dan norma yang ada dalam masyarakat. Karena itu kaitan antara kiai dengan
perubahan sosial harus dilihat pada perubahan peranan kepemimpinannya.
Begitu juga dengan peranan kiai dalam masyarakat tradisional, dilihat dari
peranannya dalam kehidupan sehari-hari khususnya kegiatan dalam masalah
politik dan budaya.

Kepemimpinan karismatik kiai ini sudah umum dikenali masyarakat.
Pengaruh kiai yang kuat "dimanfaatkan"atau menjadi incaran para politisi
untuk mendulang suara. Berbagai taktik dan strategi kampanye politik yang
dijalankan partai politik biasanya tidak melupakan akan arti penting peran
kyai sebagai "vote getter" terdepan dalam mengumpulkan suara pemilih.
Apalagi, semenjak bergulirnya reformasi banyak partai mengusung azas
Islam sebagai platform dan landasan ideologis partai. Hal ini tampak sejalan
dengan aktivitas Kiai yang menyebar-luaskan ajaran Islam.

Perkembangan politik praktis di Indonesia membawa sejumlah Kiai
terjun langsung maupun tidak langsung dalam kancah perpolitikan di Tanah
Air. Aspirasi politik kiai dimanfaatkan partai politik di tingkat nasional
maupun lokal dalam setiap Pemilu. Alhasil, kiai dihadapkan pada dunia
politik praktis yang sarat dengan ketidakpastian dan kepentingan.

Istilah kiai menunjukkan kepada seseorang pimpinan di dalam
agama Islam. Umumnya di dalam masyarakat istilah kiai ini ditujukan
kepada pemimpin pondok pesantren, namun lebih dari itu istilah kiai ini

dicirikan sebagai seseorang pemuka agama atau pemimpin agama Islam dan
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merupakan salah satu elit lokal serta sebagai teladan bagi pengikutnya dan
masyarakat disekitarnya.

Corak keberagamaan mempengaruhi setiap individu untuk
menyesuaikan tingkah laku dan tindakannya berdasarkan pada tradisi-tradisi
yang ada. Tingkah laku dan tindakannya tersebut tidak hanya hasil dari
interaksi antar personal dalam suatu masyarakat yang bersifat alami, tetapi
juga faktor internalisasi nilai dan sosialisasi yang dilakukan masyarakat,
keluarga maupun sekolah.'

Hubungan antara masyarakat dan individu mempunyai timbal balik.
Individu-individu adalah bentuk masyarakat, sedangakan masyarakat
tersebut mempunyai aturan dan harapan tertentu yang terpisah dengan
individu dan menekankan individu untuk bersikap dan bertingkah laku
sesuai dengan aturan dan nilai-nilai yang ada pada masyarakat.16 Dalam hal
ini para warga secara bersama sebagai pelaku maupun agen pembentuk
tradisi dan sistem nilai yang berlaku, tetapi nilai dan tradisi yang terbentuk
dari hubungan sosial tersebut diterapkan pada masing-masing individu
sebagai pedoman moral. Sehingga nilai yang berlaku pada masyarakat
sebagai reference Group, atau nilai yang berkembang pada masyarakat

sebagai rumusan nilai bagi individu tersebut.

> Menurut penelitian Kuntowijoyo terhadap masyarakat Madura dikatakan bahwa
pendidikan keagamaan merupakan bagian yang essensial dalam kehidupan masyarakat.
(Kuntowijoyo, Perubahan Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madura 1850-1940, Yogyakarta:
Mata Bangsa, 2002), hlm. 331.

® Pendekatan yang dilakukan Sosiologi berbeda dengan Psikologi Sosial, pendekatan
Sosiologi lebih menekankan pada aspek pengaruh sosial terhadap individu, bukan inyteraksi antar
pribadi dalam mengkonstruksi dunia individu. Kenyataan tentang pengaruh sosial tersebut dapat
dilihat dari kenyataan bahwa setiap pandangan pribaditergantung pada kelompok ( David Berry,
Pokok-pokok Pikiran Dalam Sosiologi, terj. Paulus Wirotomo, Jakarta: CV. Raja Grafindo
Persada, 2003, hlm. 91.
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Masyarakat Santri mempunyai pandangan tentang nilai yang berbeda
dengan masyarakat yang disebut sebagai abangan. Selain masih berpegang
teguh pada aturan agama, mereka mempunyai corak hubungan sosial yang
berbeda dan khas. Dalam masyarakat “Santri” peran kiai atau ulama sangat
menentukan untuk menjaga norma-norma yang ada, dengan berlandaskan
aturan Islam. Posisi kiai dalam Reference group (kelompok referensi)
sebagai rujukan utama. Ia sebagai pemimpin ummat, mempunyai kharisma
dan mempunyai pengetahuan. Sehingga ia merupakan sebagai Standart
Nilai dalam masyarakat santri.'” Kiai mempunyai peran atau aktifitas yang
diharapkan dapat dilakukan sebagai statusnya sebagai kiai, untuk itu ia
harus mempunyai kualitas tertentu dan dijaga agar tetap menjadi sumber
otoritasnya. Denagan kualitas tersebut, Kiai mampu menjalankan peranan
yang dimainkan sesuai status yang dimilikinya.

Apa yang dilakukan oleh kiai maupun bagaimana cara memandang
kiai lebih ditentukan oleh standari normatif. Standar normatif merupakan
acuan bagi sekelompok orang atau masyarakat sebagai acuan moral dalam
menentukan arahan nilai yang akan digunakannya. Kiai bertindak

berdasarkan bagaimana ia bertindak berdasarkan nilai yang ada pada

1 .. . . . .
7 Kiai merupakan salah satu bentuk status sosial, dimana ia semestinya berperan

berdasarkan pada status sosialnya. David Berry mengkaitkan peranan apa yang akan dilakukan
oleh seorang berdasarkan pada “kedirian “ dimana kedirian menyangkut “me” atau bagaimana
seorang itu bertindak berdasarkan pada persepsi atau harapan dari masyarakatsekitarnya. Posisi
kiai menempatkan dirinya sebagai kiai dalam hubungannya dengan tugasapa yang semestinya
diembannya. Berry mengambil contoh dari Ibu yang semestinya bertindak sebagai Ibu (ibid, hlm.
115). Kiai diartikan sebagai status yang memiliki peran tertentu dalam masyarakat sehingga
tertuntut untuk mempunyai pengetahuan, menjaga sikap dan tingkah laku sesuai dengan perannya
dalam masyrakat berdasarkan pada reference groupnya.
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masyarakat, begitu juga masyarakat menilai status kiai berdasarkan pada
standar normatif yang berlaku ditengah mereka.

Berdasarkan pada status kiai di atas, maka kiai diharapkan
mempunyai peran sebagaimana yang diharapkan masyarakat padanya.
Selain mempunyai kharisma, kiai juga diharapkan mempunyai pengetahuan
yang luas, terutama pada pengetahuan agamanya dan ditunjang oleh
perbuatannya yang mencerminkan pada keluhuran budi pekerti sebagai
teladan masyarakat.

Berkaitan dengan peranan, maka secara sosiologis peranan
dimengerti melalui tiga bentuk pengertian;

1. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagai sebuah organisasi.

2. Peranan dapat dikatakan sebagai perilaku indiviu yang penting bagi
sebuah struktur sosial masyarakat.

3. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat.18

Pengertian sebuah peranan secara umum dan hubungannya
kedudukan dalam masyarakat, kiai mempunyai peranan yang melibatkan
harapan perilaku yang akan saling bertentangan dan mengalami
ketidakserasian sebuah peranan dalam dirinya memilki anggota ganda,

kebanyakan dari individu tersebut dituntut untuk melakukan lebih dari satu

269.

'8 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo, 2000), him.
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yang pada umumnya peranan-peranan itu saling bertentangan dan
menimbulkan kekacauan. "

Sosok seorang kiai yang menjadi pimpinan dalam masyarakat dapat
dikelompokkan sebagai pemimpin kharismatik, dengan implikasi keabsahan
kekuasaan berupa pengabdian masyarakat terhadap mereka. Kelebihan-
kelebihan yang ada pada seorang kiai, menjadi otoritas dan sumber
kekuasaan mereka terhadap santri-santrinya. Max Weber menjelaskan
dominasi ini dengan terdapat kewenangan dari pemberian karunia yang luar
biasa dan bersifat pribadi (kharisma), pengabdian dan kepercayaan pribadi
terhadap wahyu,20 kepahlawanan atau kualitas yang lain dari kepemimpinan
pribadi. Sedangkan bagi House : keluasan wewenang pemimpin kharismatik
dipengaruhi oleh beberapa indikator-indikator sebagai berikut:

1. Keyakinan pengikut akan kebenaran kepercayaan pemimpinnya.
2. Kesamaan kepercayaan pengikut dengan pemimpinnya.
3. Kasih sayang pengikut terhadap pimpinannya.
4. Kesediaan untuk patuh terhadap pimpinan oleh pengikutnya.
5. Keterlibatan emosional pengikut dalam misi organisasi.
6. Pelaksanaan tujuan yang memuncak dari pengikut.
Jadi tampaklah jelas dalam teori di atas bahwa proses pemunculan

seorang pemimpin kharismatik tidak lepas dari situasi lingkungan yang

memungkinkan untuk mendukung pemunculannya, juga dalam menentukan

" Bruce. J. Cohen, Sosiologi Suatu Pengantar, Terj. Sahat Nihamora ( Jakarta : Rineka
Cipta, 1987), hlm. 76.
% Lihat Anthony Giddens, Perdebatan Klasik dan Kontemporer - Mengenai Kelompok,
Kekuasaan dan Konflik (Jakarta: Rajawali Pers, 1982), hlm. 199



23

klasifikasi sifat kharismatik seseorang, diperlikan bukti bahwa ia
menimbulkan emosi yang kuat pada pengikutnya, serta identifikasi kognitif
pada orang tersebut sebagai orang yang luar biasa serta dengan
orientasinnya yang bersifat deskriptif, normatif dan perspektif.”!

Status sosial dengan norma masyarakat yang memberikan kekuasaan
terhadap peran kiai untuk melakukan peran dalam masyarakat. Tidak saja
meliputi mengatur tradisi keagamaan, tetapi jadi pengaruh peran sebagai
pemimpin agama dalam masyarakat Islam, kiai juga mempunyai
kewenangan dan tingkat otoritas yang tinggi dikarenakan kedudukan kiai
yang dinilai sakral dalam masyarakat tersebut. Dari status yang sakral
memberikan kekuasaan yang besar dan berpengaruh terhadap kehidupan
sosial dan politik dalam masyarakat.

G. Metode Penelitian
a. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis yaitu
pendekatan yang mempelajari hubungan antar perseorangan atau
kelompok dengan perseorangan atau kelompok lain, serta lembaga yang
timbul karenanya atau didalamnya.22 Konsep sosiologi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah konsep peranan. Dalam hal ini seorang ulama
yang ada di Kecamatan Kwanyar sangat berperan dalam sebuah

kampanye tersebut. Dalam arti tertentu, status dan peran adalah dua

2 Hermwan Sulistyo, transformasi Kepemimpinan di Pesantren, dalam Pesantren,
Edisi No. 1. Vol. III. 1986. Hlm. 20.

> M. Romdon, Metode Ilmu Perbandingan Agama Suatu Pengantar Awal ( Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 106.
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aspek dari gejala yang sama. Status adalah perangkat hak dan kewajiban,
peran adalah pemeranan dari perangkat kewajiban dan hak-hak
tersebut.” Dengan pendekatan ini diharapkan dapat memahami dan
mengetahui langkah apa yang akan dilakukan oleh kiai dalam menjaga
kerukunan masyarakat pada pemilu legislatif 2014.
b. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (kualitatif).
Penelitian lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk
menemukan secara specifik terhadap apa yang terjadi di tengah
masyarakat. Penelitian lapangan ini pada umumnya bertujuan untuk
mendeskrifsikan apabila memungkinkan memberi solusi masalah praktis
dalam kehidupan sehari-hari.** Dalam penelitian lapangan ini peneliti
mengambil lokasi di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan.
¢. Subyek Penelitian
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui
sumbernya (tanya jawab atau wawancara) dengan pihak-pihak yang
terkait dengan masalah-masalah dalam penelitian. Dalam hal ini
informan inti adalah seorang manusia atau figur yang menguasai obyek

atau bertanggungjawab terhadap pendiskripsian suatu obyek.

* Aminuddin Ram dan Tita Sobari, Sosiologi ( Jakarta : Erlangga, 1996), hlm. 118.
** Koentjaraningrat dan Fuad Hasan, “ Beberapa Asas Metodologi Ilmiah,” dalam
Koentjaraningrat, (ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1970), hlm 16.
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Untuk memperoleh kelengkapan data dan informasi, maka penulis
juga menggali informasi dari pihak-pihak di luar unit analisis yang secara

tidak langsung masih berhubungan dengan masalah penelitian.

Adapun informan yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. KH. Hannan Nawawi
b. KH. Kholil Ahmad
c. Lora Akrom Nawawi

d. Bapak Badrus Sholeh ( Kepala Desa Kwanyar Barat)

e. Masyarakat Kwanyar (Abdus Shamad, Alumnus Ponpes
Sukorejo Situbondo, Rosyid, nelayan dari kampung Bagungan.
Cak Faruk yang bekerja di Saudi Arabia sebagai sopir. Pak
Sadali petani dari Desa Pesanggrahan. H. Abdus Shomad,
Tokoh agamawan kampung Bagungan. Ust. Bustanul Arifin

sebagai Imam di Musholla Al Hidayah. (Lihat di lampiran II)

2. Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari obyek
penelitian. Data ini diperoleh melalui studi pustaka seperti artikel-artikel,

dokumen, media massa dan data-data terkait lainnya.
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d. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan bertanya langsung
kepada informan dengan berpedoman pada daftar pertanyaan (interview
guide). Peneliti berperan mengkomunikasikan pertanyaan-pertanyaan inti
sebagaimana tertera dalam inverview guide sehingga informan dapat
memahami pertanyaan tersebut. Dalam wawancara mendalam ini
dimungkinkan penulis dapat menggali lebih jauh jawaban informan
dengan pertanyaan-pertanyaan baru yang merupakan pengembangan dari

pertanyaan inti yang ada di dalam interview guide.

Wawancara dilakukan kepada informan (key person) yakni salah

satu kiai dan warga masyarakat Kwanyar.

2. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan secara sistematis terhadap gejala-gejala sosial
yang relevan dengan obyek penelitian. Penulis menggunakan observasi
non partisan, yakni peneliti tidak secara penuh mengambil bagian dari
kehidupan yang diteliti. Penulis hanya mengadakan pengamatan dan
pencatatan terhadap sikap, pendapat, pengetahuan, pemahaman, kegiatan

dan hal-hal lain yang sekiranya dapat mendukung penelitian.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan mencari data
tentang hal-hal yang variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku,
surat kabar, majalah dan sebagainya.

e. Teknik Analisa Data

Di kerenakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, maka metode yang dipakai adalah analisa kualitatif, analisa
kualitatif itu sendiri terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan®:

1. Menelaah sumber data, yang dimulai dengan keseluruhan data yang
tersedia dari hasil wawancara, observasi, studi pustaka maupun sumber
lain.

2. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan hasil penelitian di lapangan. Melalui
kegiatan ini, maka peneliti dapat menggolongkan, mengarahkan dan
mengorganisasi data sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir.

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi, merupakan langkah terakhir dari
kegiatan analisis kualitatif. Penerapan kesimpulan ini tergantung pada
besarnya kumpulan catatan di lapangan.

H. Sistematika Pembahasan
Secara sistematis penelitian tentang Peran Ulama Dalam Menjaga

Kerukunan Masyarakat Pada Pemilu Legislatif 2014 di Kecamatan Kwanyar

% Drs. M. Manulang, Pedoman Teknis Menulis Skripsi, Penerbit Andi, Yogyakarta,
2004, hal.35
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Kabupaten Bangkalan Madura akan disusun menjadi lima bab, adapun
sistematikanya adalah sebagai berikut :

Bab pertama, tentang pendahuluan. Dalam bab ini memuat tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta sistematika
pembahasannya.

Bab kedua, berisi gambaran umum wilayah Kecamatan Kwanyar
Kabupaten Bangkalan. Dalam bab ini membahas tentang letak geografis,
keadaan penduduk (monografi) yaitu pendidikan, mata pencaharian,
kehidupan berorganisasi serta kondisi sosial keagamaan masyarakat
Kecamatan Kwanyar serta beberapa hal yang berkaitan dengan masalah
yang akan ditimbulkan dari rumusan masalah yang ada.

Bab ketiga, menjelaskan tentang posisi dan peran ulama dalam
masyarakat Kecamatan Kwanyar, kemudian proses yang akan dilakukan
oleh seorang kiai dalam menjaga kerukunan dalam pemilu Legislatif 2014.

Bab keempat, berisi tentang inti sari dan analisis dari penelitian ini
yang akan berisi tentang langkah-langkah apa saja yang akan dilakukan oleh
seorang ulama terhadap masyarakat supaya tidak terjadi perpecahan dalam
pemilu Legislatif dan Presiden 2014 di Kecamatan Kwanyar.

Bab kelima, sebagai penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-

saran dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Status dan peran kiai di Kecamatan Kwanyar didapatkan dari kualitas yang
dimiliki oleh seorang yang disebut Kiai, baik kualitas sifat maupun kualitas
keilmuannya yang diakui oleh masyarakat setempat. Kiai merupakan sosok alim
yang aktif di dunia keagamaan, tidak hanya bertindak sebagai imam pada Musholla
ataupun sebagai pengajar di Pesantren, melainkan mempunyai pengaruh sosial, yaitu
dalam membimbing para warganya untuk melestarikan tradisi dan nilai yang berlaku

pada masyarakat Kecamatan Kwanyar.

Peran yang dimainkan kiai meliputi suatu yang bersifat religious sekaligus
tertuntut untuk menyelesaikan permasalahan desa dengan kualitas yang dimilikinya,
serta kekuatannya dimana setiap ucapan dan tindakannya mempunyai pengaruh
terhadap Masyarakat Kecamatan Kwanyar. Masyarakat Nelayan di Kecamatan
Kwanyar merupakan bagian terbesar, dimana kehidupan sosialnya tidak dapat lepas
dari kehidupan nelayan, sehingga nilai-nilai kelslaman pada masyarakat Kecamatan
Kwanyar tidak lepas dari aktivitas keagamaan para nelayan. Sebagaimana umumnya
masyarakat Kecamatan Kwanyar, Kiai berpengaruh dalam kehidupan tradisi dan

sosial keagamaan masyarakat Kecamatan Kwanyar.

Peran Kiai di Kecamatan Kwanyar didapatkan dari kualitas yang dimiliki
oleh seorang yang disebut Kiai, baik kualitas sifat maupun kualitas keilmuannya
yang diakui oleh masyarakat setempat. Kiai merupakan sosok alim yang aktif di

dunia keagamaan, tidak hanya bertindak sebagai imam pada Musholla ataupun
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sebagai pengajar di Pesantren, melainkan mempunyai pengaruh sosial, yaitu dalam
membimbing para warganya untuk melestarikan tradisi dan nilai yang berlaku pada

masyarakat Kwanyar.

Pengaruh Kiai dalam Masyarakat Kwanyar, termasuk juga para keluarga
nelayan, adalah sebagai pemimpin non formal. Dimana sebagai pemimpin, kiai
mempunyai tingkat otoritas yang lebih tinggi daripada para pejabat daerah. Otoritas
tersebut didapatkan pada segi penghayatan nilai keislaman yang dominan pada
masyarakat Kwanyar Barat yang diekspresikan pada tradisi atau kebiasaan yang
berlaku di Kecamatan Kwanyar, tetapi sekaligus menerapkan nilai keislaman dalam
kehidupan sehari-hari termasuk norma. Diantara norma yang berlaku adalah
penghormatan terhadap kiai, sebagai pewaris para nabi. Sehingga kedudukan Kiai

yang bersifat sakral tersebut melebihi status apapun di desa tersebut.

Karena kedudukan sakral tersebut, kiai sangat menentukan kehidupan
sosial. Menjaga tradisi dan nilai keislaman dengan menjaga serta melestarikan nilai
tersebut dalam bentuk yang konkret. Tetapi selain menjaga nilai dan tradisi juga
sebagai agen pembaharuan sosial dengan menyaring nilai-nilai dari luar yang akan
merusak nilai keislaman yang selama ini berkembang di Kecamatan Kwanyar,
dimana antara keduanya, yaitu antara tradisi yang berkembang dengan perubahan

sosial terjalin erat.

Tradisi yang berkembang tersebut mampu menyatukan ikatan emosional
antar penduduk, yang darinya mampu menumbuhkan kesepakatan bersama dengan
kiai sebagai pembimbing dalam kelompok masyarakat tersebut. Dengan pengarahan
nilai tersebut, kiai mampu menggerakkan masyarakat menuju perubahan sosial yang

lebih baik. perubahan sosial lebih baik tersebut, yaitu terpeliharanya tradisi
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keislaman, tapi di satu sisi mampu meningkatkan standart sumberdaya manusia

maupun tingkat kesejahteraan masyarakat.

Tradisi berkembang berdasarkan atas nilai yang berlaku pada masyarakat,
tetapi nilai pada masyarakat terlestarikan dalam bentuk tradisi maupun norma-norma
yang berlaku. Antara norma, nilai dan tradisi tersebut dimana mendudukkan peran
kiai, akan mampu menyerap unsur budaya luar, yaitu modernitas dengan menyaring
nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai keislaman. Usaha tersebut dilakukan kiai,
selain di bidang keagamaan yaitu pendirian sekolah agama maupun dengan menjadi
pendamping pengembangan sumberdaya manusia melalui program pembangunan

yang dicanangkan pemerintah.

Keberadaan seorang kiai pada komunitasnya adalah lebih banyak
mengisi ruang- ruang kosong sebagai implementasi pola - pola
kepemimpinan yang berwibawa, di mana hubungan antara pemimpin dan
masyarakatnya saling berhubungan satu sama lain. Dengan pola hubungan
yang demikian maka kiai akan menjadi figur sentral, panutan, tokoh yang
berpengaruh di komunitasnya. Peranan strategis kiai dalam politik, kiai
mempunyai banyak keuntungan sosial atas masyarakatnya. Kiai mampu
mempengaruhi, memobilisasi, mengarahkan dengan baik terhadap
masyarakatnya. Di sisi lain, masyarakat sebagai klien maka kepatuhan pada

pemimpinnya, kiainya nyaris tak bersyarat.

Jadi bisa di tarik kesimpulan bahwasanya dalam menjaga kerukunan
dalam sengketa sebuah pemilu dalam Kecamatan Kwanyar para kiai banyak

melakukan koordinasi dengan para tokoh-tokoh masyarakat di Kecamatan Kwanyar
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sering diadakan kegiatan-kegiatan keagamaan supaya warga yang ada di Kecamatan
Kwanyar bisa saling berkumpul dalam satu tempat, sehingga masalah yang
ditimbulkan dalam pemilu sedikit banyak terhapuskan oleh dzikir dalam acara

istigosah.

Saran

Diharapkan kepada generasi penerus (masyarakat Kwanyar pada
umumnya dan masyarakat Bangkalan pada khususnya) dapat memelihara dan
melestarikan kerukunan antar warganya, supaya terjalin sebuah keharmonisan
dalam bermsyarakat.

Penelitian ini kurang dari sempurna, karena masih ada beberapa penelitian
tentang dinamika Kiai dalam menjaga kerukunan pada pemilu dari masa ke masa
dalam masyarakat Kecamatan Kwanyar atau penelitian dengan tema lain yang belum
dilakukan terhadap penelitan dalam masyarakat Kwanyar.

Penutup

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya serta berbagai anugrah kenikmatan
terutama kenikmatan Iman dan Islam, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas
penulisan Skripsi ini.

Penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam penyelesaian
skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa pembahasan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu dengan kerelaan hati penulis
menerima segala kritik dan saran selanjutnya demi perbaikan dan
penyempurnaan skripsi ini. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi kita

semua, Amin ya Robbal Alamin.
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menghadapi terjadinya perpecahan dalam Pemilu Legislatif 20147
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Pak Sadali petani dari Desa Pesanggrahan. Tanggal 31 Mei 2014

H. Abdus Shomad, Tokoh agamawan kampung Bagungan Kecamatan
Kwanyar. Tanggal 31 Mei 2014

Ust. Bustanul Arifin sebagai Imam di Musholla Al Hidayah.

Tanggal 31 Mei 2014

. Pak Fauzi Nawawi, warga kampung Bonda Kwanyar Barat.

Tanggal 25 Mei 2014

Bapak Rohman selaku juru kunci masjid yang ada di Kecamatan Kwanyar.
Tanggal 26 Mei 2014

Bapak. Sudrajat selaku Guru sekolah dasar Kecamatan Kwanyar.

Tanggal 26 Mei 2014

Bapak Badrus Sholeh, kepala Desa Kwanyar Barat. Tanggal 27 Mei 2014
Suaji selaku khadam dari kiai Kholil Akhmad. Tanggal 28 Mei 2014

M Thohir warga kampung Bagungan. Tanggal O1 Juni 2014

Sukri, seorang nelayan dari kampung Bagungan tanggal 01 juni 2014
Sahirin nelayan dari kampung bonda. Tanggal 01 Juni 2014

Bapak Umar nelayan dari kampung Balong. Tanggal 02 Juni 2014

H Abd Rohman, sesepuh warga desa Pesanggrahan. Tanggal 02 Juni 2014

. Ust. Jufri, seorang guru pada Madrasah Kwanyar Barat, 29 Mei 2008.

Tanggal 02 Juni 2014



Lampiran III

Gambar 1 : Salah satu bentuk kegiatan keagamaan masyarakat
Kwanyar




Gambar 2 : Acara doa bersama menjelang Pemilu bersama KH.
Hannan Nawawi




Gambar 3 : Prosesi saat pemilihan calon Legislatif
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Adisucipto, Telp, 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

Tembusan:
|. Dekan (sebagai laporan);

; UIN.0O2/WD.1/PP.00.9) 2{2{)14 Yogyakarta, 23 Juni 2014
: 1 {satu) eks proposal penelitian
: PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Provinsi Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Provinsi Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu'alaitum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan data sebagai berikut:

Nama : Ach. Nufal Badri;
NIM/Jurusan : 07230022/PMI,
Alamat : Bangkalan Madura;

Judul Skripsi : PERAN KYAI DALAM MENJAGA KERUKUNAN
MASYARAKAT PADA PEMILU LEGISLATIF 2014
DIKECAMATAN KWANYAR KABUPATEN
BANGKALAN MADURA,

Pembimbing . Drs. H. Afif Rifai, M.S.;

Metode Penelitian : Kualitatif
Waktu © 23 Juni 2014 S/D 31 Agustus 2014
Lokasi Penelitian ~ : Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir,

Demikian surat kami, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Wassalam'alaikum wr. wb,

2. Mahasiswa yang bersangkutan;
3. Pertinggal.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )

JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

YOGYAKARTA

Yogyakarta, 25 Juni 2014

Nomor : 074/1661/Kesbang /2014 Kepada Yth. :
Perihal : Rekomendasi Izin Penelitian Gubernur Jawa Timur
Up. Kepala Badan Kesbangpol
Provinsi Jawa Timur

di
SURABAYA

Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
Nomor : UIN.02/WD.1/PP.00.9/1197/2014
Tanggal : 23 Juni 20147
Perihal : Permohonan Ijin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam
rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal : “PERAN KIAI DALAM
MENJAGA KERUKUNAN MASYARAKAT PADA PEMILU LEGISLATIF 2014
DI KECAMATAN KWANYAR KABUPATEN BANGKALAN MADURA 7,

kepada :

Nama : ACH. NUFAL BADRI

NIM : 07230022

CP : 085 868 663 583

Prodi/Jurusan : Pengembangan Masyarakat [slam

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Lokasi : Kec. Kwanyar, Kab. Bangkalan Madura, Provinsi Jawa Timur
Waktu : 23.Juni 2014 — 31 Agustus 2014

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan,

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset /
penelitian,

2. Tidak dibenarkan melakukan riset / penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset / penelitian dimaksud;

3. Melaporkan hasil riset / penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY.

Rekomendasi ljin Riset / Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
* pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :
1. Gubernur DIY (sebagai laporan);

2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
(3) Yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JALAN PUTAT INDAH NO.1 TELP. (031) - 5677935, 5681297, 5675493
SURABAYA - (60189)

W

REKOMENDASI PENELITIAN/SURVEY/KEGIATAN
Nomor : 070/ 5744/203.3/2014

Dasar . 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penelitian, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2011 ;

2. Peraturan Gubemur Jawa Timur Nomor 101 Tahun 2008 tentang Uraian Tugas Sekretariat, Bidang,
Sub Bagian dan Sub Bidang Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur.

Menimbang : Surat Kepala Bakesbang dan Linmas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tanggal 25 Juni 2014
Nomor : 074/1661/Kesbang/2014 perihal Rekomendasi ljin Penelitian atas nama Ach. Nufal Badri.

Gubernur Jawa Timur, memberikan rekomendasi kepada :

a. Nama : Ach. Nufal Badri

b. Alamat . JI. Jaya Sumber Pesanggrahan Kwnyar Bangkalan

c. Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa

d. Instansi/Organisasi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

e. Kebangsaan . Indonesia

Untuk melakukan penelitian/survey/kegiatan dengan : ‘

a. Judul Proposal : "Peran Kiai dalam menjagakerukunan masyarakat pada Pemilu Legislatif 2014 di Kecamatan
Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura"

b. Tujuan . Mencari data

c. Bidang Penelitian  : Politik & Kesejahteraan

d. PenanggungJawab : Drs. H. Afif Rifai

e. Anggota/Peserta

f. Waktu Peneliian  : Junisd. Agustus 2014

0. LokasiPenelian  : Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan

Dengan ketentuan 1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah setempat / lokasi

penelitian/survey/kegiatan; )

2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah/lokasi setempat ;

3. Wajib melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Gubernur Jawa Timur melalui Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Jawa Timur dalam kesempatan pertama.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Surabaya, 27 Juni 2014

a.n. GUBERNUR JAWA TIMUR
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Provinsi Jawa Timur
ub
Kepgla;ﬁi{t{l&ng‘Budaya Politik

R ) ;ﬁ, -

Tembusan :
Yth. 1. Gubernur Jawa Timur (sebagai laporan):
2. Kepala Bakesbang dan Linmas Provinsi Daerah NIP. 19750319 199511 1 002
Istimewa Yogyakarta di Yogyakarta;

0 Kl B s i



PEMERINTAH KABUPATEN BANGKALAN

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. SOEKARNO HATTA NO. 37 TELP/FAX. (031) 3091577
BANGKALAN

Dasar 1.

Menimbang s 8

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 072 /562 / 433.202 / 2014

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008;

Permendagri Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian;

Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 11 Tahun 2012 tentang
Perubahan Kedua afas Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 4
Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis;

Peraturan Bupati Bangkalan Nomor 18 Tahun 2011 tentang Perubahan
Atas Peraturan Bupati Bangkalan Nomor 37 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan
Perlindungan Masyarakat.

bahwa untuk tertib administrasi dan pengendalian pelaksanaan penelitian
dan pengembangan perlu diterbitkan rekomendasi penelitian

Bahwa sesuai Surat Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi jawa
Timur, Tanggal 27 Juni 2014, Nomor : 070/5745/203.3/2014 Perihal
Permohonan Ijin penelitian. '
bahwa sesuai konsideran huruf a dan b, serta hasil verifikasi Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bangkalan, berkas persyaratan
administrasi penelitian telah memenuhi syarat sesuai pasal 4, 5 dan 6
Peraturan menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.

Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bangkalan, memberikan rekomendasi

kepada :

a. Nama

b. Alamat

c. Pekerjaan/Jabatan

d. Instansi/Civitas/
Organisasi

e. Kebangsaan

: ACH. NUFAL BADRI

: JI. Jaya Sumber Pesanggrahan Kwanyar

: Mahasiswa

. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Indonesia

Untuk mengadakan PENELITIAN / SURVEY / RESEARCH dengan :

a. Judul

Bidang Penelitian
Tujuan

Status Penelitian
Pembimbing
Anggota

. Waktu

1. Tempat/L.okasi

o Ao o

: Peran Kiai dalam Menjaga Kerukunan Masyarakat pada Pemilu Legislatif

2014 di Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan

: Politik & Kesejahteraan
: Mencari data

i |

: Drs. H. Afif Rifai

01 Juli 2014 s/d 01 Oktoberber 2014
: Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan



Dengan Ketentuan : 1. Berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib di daerah
setempat / lokasi penelitian,

2. Pelaksanaan penelitian agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
vang dapat mengganggu kestabilan keamanan dan ketertiban di daerah
setempat/lokasi penelitian;

3. Melaporkan hasil penelitian dan sejenisnya kepada Bupati Bangkalan
melalui Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bangkalan dalam
kesempatan pertama.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Bangkalan, 01 Juli 2014
an. KEPALA BAKESBANG DAN POLITIK

!

Tembusan : % . SYARILE
Yth. Bapak Bupati Bangkalan e Pembina Tk. I
(sebagai laporan) ' NIP. 19600723 198202 1 003




QD Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RO

NAMA

NIM

Fakultas

Jurusan/Program Studi

Pembimbing |

Ach. Nufal Badri

07230022

Dakwal dan Komunikasi

PMI (Pengembangan Masyarakat Islam)
Drs. H. Afif Rifai, M.S:

Pembimbing 1 -
Judul PERAN ULAMA DALAM MENJAGA KERUKUNAN MASYARAKAT
PADA PEMILU L EGISLATIF DAN PRESIDEN 2014 DIKECAMATAN
KWANYAR KABUPATEN BANGKALAN MADU
Konsultasi =1 ._
No. Tanggal Un\:ult e Materi Bimbingan Tanda Tangan
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Drs. HiAfif Rifai, M.S.
NIP 19580807 198503 1 003



NAMA

NIM

Fakultas
Jurusan/Program Studi
Batas Akhir Studi

Ach. Nufal Badri
07230022
Dakwah dan Komunikasi

PMI (Pengembangan Masyarakat Islam)

31 Agustus 2014

83/111/14

Alamai Bangkalan Madura
N, Hari, Tanggal Seminar Nama & NIM Penyaji Status Td. Tangan Ketua_Sidang
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[Z57  MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS 5;
[LLd STATEISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA f,

i CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

JIL Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1857.b/2014 :

Herewith the undersigned certifies that:
Name : Ach. Nufal Badri

Date of Birth : July 6, 1988

Sex : Male

took TOEC (Test of English Competeice) held on May 23, 2014 by Center for |
Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta |
and got the following result: |
CONVERTED SCORE |

Listening Comprehension 41

Structure & Written Expression 38

Reading Comprehension 47

Total Score e |

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, May 28, 2014

CHrector,



CURICCULUM VITAE

Profil

Nama : Ach. Nufal Badri

TTL : Bangkalan, 06 Juli 1988

Agama : Islam

Alamat : J1. Jaya Sumber Pesanggrahan Kecamatan
Kwanyar Kabupaten Bangkalan Madura.

Alamat Jogja : J1. Perumnas Seturan Condong Catur Sleman

Yogyakarta.

Nomer Induk Mahasiswa : 07230022

Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi

Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Nama orang tua

Bapak : H. Sya’roni (Alm)

Ibu : Hj. Rukyati

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : J1. Jaya Sumber Pesanggrahan Kwanyar Bangkalan Madura

Pendidikan Formal

1. SDN 01 Pesanggrahan Kwanyar Bangkalan Madura (1994-2000).
2. PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura (2000-2006)
3. UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta (2007- sekarang).

Pendidikan Non Formal

1. PP Al-Amien Prenduan Sumenep Madura (2000-2006)
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